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INOVASI KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI
Oleh: DR. TR1 YUNI HENDROWATI, M. Pd.

ABSTRAK

Gecara teoritis banyak inovasi yang terdapat dalam kurikulum
berbasis kompetenst (KBK), baik dilihat dari kurikulum scbagai
dokumen atau implementasinya. Implementasi KBK disesuaikan
denean petunjuk dan kewenangan yang telah digariskan. Untuk
melihat keberhasilan pelaksanaan inovast kurikulum berbasis
kompetenst ini yang paling penting adalah bagaimana sistem
dan proses vang terjadi di lapangan. lmplikast pelaksanaan
Lurikulum berbasis kompetensi (KBK) bagi peserta didik adalah
para peserta didik tersebut harus menguasal kompetenst yvang
cudah direncanakan dalam proses pembelajaran di Sekolah,
Kurikulum  berbasis  kompetensi  ini sebenarnya memitliki

justifikasi didaktis pedagogis yang kuat untuk menggantikan
curikuium 1994, karena pendidikan dengan kuritkulum 1994
menurut  pemerintah  dan  ahh pendidikan ternyata  tidak

melahirkan unjuk kerja siswa sccara bermakna.

A. PENDANULUAN

Perkembanean  flmu - penge-
tahuan dan teknologt menuntut
adanva perubahan  Kurikulum
baik dari segi ide, dokumen
maupun implementasinya.
Kurikulum 1994 suplemen 1999
dinilai oleh masyarakat belum

bisa memenuhi  tuntutan/
harapan masvarakat luas dan
malah menjadikan mutu

pendidikan di Indonesia sema-
kin merosot. Anggapan seperti
ini tentunva memerlukan solusi

yang tepat agar mutu pendi-
dikan di Indonesia semakin hari
memberikan  out  put  yang
diterima oleh pasar dan sesual
dengan harapan masyarakat.

Oleh karena itu inovasi dilaku-
kan oleh pemerintah dengan
memberlakukan kurtkulum
berbasis  kompetensi  (KBK)
yang rencananya akan mulai
diberlakukan secara nasional
mulai  tahun 20042005 dan
diharapkan Tahun Pelajaran
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20052006  seluruh  sekolah
sudah melaksanakan KBK

Secara teoritis banvak inovasi
vang terdapat dalam Kurikulum
berbasis  kompetensi  (KBK).
batk dilihat  dart  kurikulum
sebagal dokumen atau imple-
mentasinya  sebagaimana vang
telah  penulis  uraikan  pada
pembahasan di atas.

Selanjutnya kita tingeal melihat
implementasinya sesuai dengan
petunjuk dan kewenangan vang
telah  digariskan.  dan  untuk
melthat ~ keberhasilan  inovasi
Kurtkulum berbasis kompetensi
it yang paling penting adalah
bagaimana sistem dan proses
dilapangan,

Saat i sebagian guru berada
dalam Kecemasan, menungeu
diberlakukannya Kurikulum
berbasis  kompetensi  (KBK)
Tahun Pelajaran depan. Trauma
itu terjadi karena perubahan-
perubahan kurikulum itu tidak
bisa memberikan bukti terhaaap

peningkatan Kualitas
pendidikan.

Dewan  Perwakilan  Rakyat
Republik  Indonesia  dalam

Rapat Paripurna terbuka pada

tanggal 11 Jumi 2003 telah
menyetujul Rancangan Undang-

Uindang tentang Sistem
Pendidikan  Nasional — untuk
disahkan ~ menjadi  Undang-
Undang. Dan sebagaimana kita
ketahut sebelum  disetujui

lentunya telah melalui tahapan-
tahapan pembahasan  bersama
secara maraton untuk diadakan
perubahan dan penvempurnaan
ke arah vang lebih baik

Selanjtnya  berdasarkan  perse-

twjuan  Dewan  Perwakilan
Rakyat, maka  Rancangan

Undang-Undang itu dituanckan

dalam peraturan perundangan
f’rﬂitl-l: ".UH{:’HHg-l-"n{fﬂng

Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional ™.
Undang-undang  vang  baru
dimaksud menggantikan
Undang-Undang  Nomor: 2
Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang perlu
disempurnakan  agar  sesuai
dengan  amanat  perubahan
Undang-Undang Dasar 1945
Oleh  karena itu  Undang-
Undang Republik Indonesia
Nomor: 20  Tahun 2003
diharapkan  akan  menjadi
landasan vang mantap bagi
pelaksanaan Pembenahan
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Pendidikan dan Inovas!
pendidikan di Indonesia.

Selanjutnya sejalan  dengan
berlakunya Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor: 20
Tahun 2005 Pemerintah
Republik Indonesia  merenca-
nakan pada Tabhun Pelajaran
2004/2005  akan menerapkan
Curikulum Berbasis  Kompe-
tenst (competency based
curriculum) yang diharapkan
dapat membekali peserta didik
dengan berbagal kemampuan
cesuai dengan tuntutan zaman
dan reformasi yang sedang
bergulir, guna menjawab
fantangan - arus alobalisasi.
berkontribusi  pada pembangu-
nan  masvarakat dan kesejah-
reraan sosial. lentur, dan adaptit
terhadap berbagai perubahan.
Dalam  hal  inl Kurikulum
Berbasis Kompetensi diharap-
kan mampu memecahkan
berbagai  persoalan bangsa.
Lhususnva dalam bidang pendi-
ihan, dengan mempersiapkan

peserta didik melaiul
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi terhadap sIstem

pendidikan ~ secara efektf.
cfisien dan berhasil guna

Curikulum  Berbasis  Kompe-
tensi (KBK)  lahar sebagal

jawaban  terhadap berbagal

kritkan masyarakal terhadap
kurtkulum 1994, serta sesual
dengan perkembangan
kebutuhan dan  dumia kerja.
Kurikulum  Berbasis  Kompe-
lensi (KBK) merupakan salah
satu upaya pemerintah untuk
mencapai keunggulan masya-
rakat bangsa dalam penguasaan
imu dan teknologl sepertl yang
digariskan dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN).
Dengan  demikian Kurikulum
Berbasis Kompetens| (KBK)
diharapkan  dapat menvele-
saikan berbagai permasalahan
yang sedang dihadapt  oleh
dunia pendidikan dewasa Ini.
erutama dalam memasuki era
globalisast vang penuh dengan
berbagai macam tantangar.

Implementas Kurtkulum
Berbasis Kompetensi (KBK)
menuntut  adanya inOVas
terhadap berbagat aspes pendl-
GRelil Lermasn iuvasi senUicit,
Inovasi Pendidikan/sekolah
merupakan  suatu konsep
perubahan kearah peningkatan
mutu pendidikan.
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tersebut
perlu dilakukan untuk merespon
kondisi pendidikan dewasa ini
yang dinilai semakin terpuruk.

Inovast  pendidikan

Berdasarkan beberapa pemiki-
ran di atas, penulis mencoba
melithat  beberapa  inovasi
Kurikulum 1994, vang sekarang
dikenal dengan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK).
Kurtkulum  dalam  bentuk
dokumen tertulis

B. BEBERAPA INOVASI
KURIKULUM BER-
BASIS KOMPETENSI

1. Pengertian Kurikulum
Berbasis Kompetensi

Nurikulum berbasis kompetensi

merupakan  perangkat rencana

dan pengaturan lentang
kompetensi dan  hasil belajar
vang harus dicapai siswa.
pentlaian,  Kegiatan  belajar
mengajar, dan pemberdavaan
sumber dava pendidikan dalam

pengembangan kurikulum
sekolah.’

Kuritkulum Berbasis Kompe-
tensi (KBK) adalah suatu

konsep kurikulum yang mene-
kankan pada pengembangan

'Balitbang Kurikulum Depdiknas.
Kurikulum Berbasis Komperensi. Jakarla
Pusat Kurikulum, 2002, hal, |

kemampuan melakukan
(kompetenst) tugas-tugas
dengan standar performansi
tertentu, sehingga  hasilnya
dapat dirasaken oleh peserta
didik,  berupa  penguasaan

terhadap seperangkat Kompe-
tensi tertentu, serta diarahkan

untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman.

kemampuan, nilai, sikap, dan
minat peserta didik, agar dapat
melakukan  sesuatu dalam
bentuk kemahiran, Kketepatan,
dan keberhasilan dengan penuh
tanggung jawab”.

Dart dua pengertian di atas
dapat penulis simpulkan bahwa
Kurtkulum Berbasis Kompeten-
si mencakup scjumlah kompe-
tenst, dan seperangkat tujuan
pembelajaran yang dinyatakan
sedemikian  rupa, sechingea
pencapaiannya dapat diamati
dalam bentuk pernlaku atau
Keterampilan peserta didik seba-
val suatu kreteria keberhasilan.

2. Komponen Kurikulum
Berbasis Kompetensi

Kurikulum berbasis kompetensi

merupakan kerangka inti vang

“Enco Mulvasa. Kurikulum Berbasis
Kompetensi, Bandung: Remaja Rosda
Karyva. 2003, hal. 39
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memiliki

yaitu;

2 Kurikulum dan hasil belajar

b Penilaian berbasis Kelas

¢. Kegiatan Belajar Mengajar
dan

d. Pengelolaan Kurikulum
berbasis Sekolah.”

empat  komponen.

3. Misi Kurikulum Berbasis
ILompetensi

Kurikulum Berbasis  Kompe-

tensi diharapkan membawa m 151

sehagai berikut;

4 Kurikulum yang memung-
Linkan menghasilkan yang
memiliki keunggulan kom-
petitti dan komparatif yang

lebith  merata ersebaran-
nya.
b Kurikulum  yang  fleksibel

yang dapat merespon seca-
ra proaktif’ bagi perkem-
bangan informasi, hak asasl
manusia ilmu pengetahuan,
wknologi dan sent.

¢ Hunkulum  vang  mampu
membentuk  tamatan  yang
memiliki  karakter atau
kepribadian ~ yang kuat,
memiliki pengetahuan dan
ketrampilan dasar, berpola

‘Balitbang Kurikulum
Depdiknas, op. cit., hal. 3

hidup schat, dan menghar-
gai sent,

d Kurikulum yang lebih
demokratis  yang  dapat
disesuaikan dengan  Kea-
daan dan  kepentingan

daerah. serta kemampuan
dan motivasi belajar peserta
didik dengan mengacu pada
pencapaian tujuan pendi-
dikan nasional dan kKompe-
tensi yang ditentukan.”

4. Prosedur
Kurikulum
Kompetensi

Pengembangan kurikulum

berbasis kompetensi ini dilaku-

kan dengan prosedur sehagal
berikut:

a. Merumuskan
tamatan

Pengembangan
Berbasis

kompetensd
setiap ~ jenjang
pendidikan dengan  cara
mengkajt, menyerapkan
pandangan yang berkem-
bang dalam masyarakat
tentang  harapan mercka
terhadap tamatan jenjang
pendidikan tertentu. Kom-
petensl 1ni secara vertikal

seharusnya merupakan
“Giskandar, Pengembangan
Kurikulum  Berbasis — Komp etensi

Pendidikan Dasar dan Menengah,
Jakarta: Balitbang Kurikulum, 2002,
hal. 3
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penjabaran  fungsi  dan
tujuan pendidikan nasional
seperti terdapat dalam pasal
3 Undang-Undang Sis-
diknas 2003,

Penentuan  susunan
pelajaran dan
alokast  waktu  masing-
masing mata  pelajaran
dalam satu mingeu efektif]

mata
perkiraan

satu o semester  dan  satu
tahun pelajaran,

[dentifikas penyusunan
kompetensi  tamatan  SD-

ML, SMP-MTS dan SMA,
SMK dan MA.

Penyususnan  kompetensi
tersebut  merupakan ela-
borasi  dan  penajaman
fujuan satuan/jenjang
pendidikan dalam kemam-
puan, ketrampilan, penge-
tahuan, sikap dan perilaku
vang diharapkan dimiliki
para tamatan,

Identitikasi dan penyusunan
kompetensi rumpun mata

pelajaran dan mata
pelajaran

Kompetensi rumpun mata
pelajaran dan mata
pelajaran  disusun sesual
dengan fungsi dan hakikat
mata pelajaran  masing-

masing dan jenis/jenjang
pendidikan masing-masing.

1=

h.

Lhn

= 3

Kompetensi  in1  secara
hirarkhis berfungsi meno-
pang pencapaian kompe-
tensi tamatan.

Identifikasi dan penentuan
materi pelajaran pokok.

Matert  pelajaran  pokok
berupa  konsep,  prinsip
prosedur  dan  Kegiatan

pembrasaan vang ¢sensial
dart masing-masing  pela-
jaran dan berfungsi sebagai

substansi mata  pelajaran
dan  sekaligus  wahana
untuk  mencapai kom-
petensi.”

Prinsip-Prinsip Pengem-

bangan Kurikulum Ber-
basis Kompetensi
Keimanan, nilai, dan bud
pekerti luhur

Penguatan [dentitas nasio-
nal

Keseimbangan etika, logi-
ka, estetika, dan kinestika
Kesamaan memperoleh ke-
sempatan

Abad pengetahuan dan
teknologi

Pengembangan ketrampilan
hidup

Belajar sepanjang hayat
Berpusat pada anak didik

‘Ihic] hal -8
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i Penilaian berkelanjutan dan
komprehensif

j. Pendekatan menyeluruh

k. Kemitraan®

6. Ciri-Ciri Kurikulum
Berbasis Kompetensi

4. heetercapatan kompetenst
individual dan klastkal

b Berorientasi  pada  hasil
belajar (fearning oulcones)
dan keberagaman

¢, Pembelgjaran menggunakan
metode vang bervarias

4 Sumber belajar bukan hanya
suru

“Tem Balitbang Kurikulum,
Makalah Pelatilan Instraktur KBK

SLTP Tingkat Nasional,
Cipayung, 2002

Bogor

e. Penilaian menckankan pada
proses dan hasil belajar
dalam  penguasaan  dan
pencapaian I;um|'.:-u.:*uu:r'|5i,T

7. Struktur Kurikulum

Srruktur  kurikulum untuk
Sekolah dari tingkat Pendidikan
Dasar sampai SLTA mengalams

beberapa  Inovasl, sehagal
contoh  struktur  Kurikulum
untuk  Sekolah  Menengah

Pertuma memuat jumlah dan
jenis  mata  pelajaran sertd
alokasi waktunva scbhagatmana
lerinei dalam tabel di bawah int.

Ihid.

|
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No. Mata Pelajaran -
Kelas | Kelas | Kelas
TS Y _ Vil |- VIH | IX
I. | Pendidikan Agama 2 & 2
2. | Kewarganegaraan 2 I
3. | Bahasa dan Sastra Indonesia | 5 | 5 | S
4. | Matematika 5 @ i &
3. | Sains 5 i 3 | 3
I__@;_J_EEHEE‘HI“‘H“ Sostal i) > L B
7 |Bahasalngeris | 4 | 4 | 4
' v
| 8. Pendidikan Jasmant 2 | 2 1: 2
9. | Kesenian 2 2 2 |
‘IU. Ketrampilan
[1. | Teknologi informasi dan 2 2 2 ':
Komunikasi 3
Jumlah | 34 34 | 34 |

Ketentuan untuk Kelas VI1I-1X

a. Mingeu efekuf dalam |
(satu) tahun pelajaran (2

semester) adalah 34 minggu

dan jam sekolah efektif per

minggu minimal

29  jam

(1740 menit).

c. Satu jam pelajaran

tatap
muka dilaksanakan 45 menit

d. Sekolah dapat mengaloka-

sikan waktu untuk melaksa-
nakan Kkegiatan sekolah
seperti  kunjungan perpus-

b. Alokasi waktu yang dise- takaan, olah raga, bakti
diakan adalah 34 jam pela- sosial dan sejenisnya.
jaran per minggu.
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e. Mata pelajaran Sains men- ¢ Penyajian mata pelajaran

cakup materi fisika, biolo- kesenian, ketrampilan dan

oi dan aspek kimia. teknologi  informasi  dan |
f Mata pelajaran  Pengeta- komunikasi  diatur  oleh |

huan Sosial mencakup sckolah dengan menggu- |

materi ekonomi, sejarah nakan sistem blok. |

h. Sekolah bolch menyeleng-
parakan pendidikan mini-
mal 5 hari kerja"

dan geografi

| *pusat Kurikulum, Op. Cit.. hal. 10
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C. Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Paradigma pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi dapat
dilukiskan sebagaimana gambar di bawah ini:

hontek Pendidikan: Otonomi Dacrah,
Pengembangan Dacrah. Pembangunan
Berkelanjutan, Kompetenst Standar. Kelidupan
Demokratis. Globalisasi, Perkembangan Himu
Pengetahuan dan Teknologi Informasi. Ekonomi

Berbasis Pengetahuan, HAM

| [
Ff‘l"dﬁﬁj‘“ Rekonseptual Kurkulum
I;| osolis isasi Berbasis
Pancasila Kurikulum Kompetensi

Kompetensi Penilaian Kegiatan
> dan Berbasis =i Belajar
Hasil Belajar Kelas Mengajar

Pencem
bangan
Silabus

Selekst Mater Implementa
Berdiversivika 51
51 Kurtkulum

Pemantaua
i
urihulam

ol

Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah

. F ' » r i 1 B i L
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Pengembangan Kuritkulum
Berbasis Kompetensi  (KBK)

seperti pengembangan  Kurtku-

lum pada umumnya terdir dari

beberapa tinekat, yaitu tingkat

nasional.  tingkat  lembaga,

tingkat bidang studi, dan tingkat

satuan bahasan (Modul).

4. Pengembangan  Kurikufum
Tingkat Nasional
Pengembangan  Kurikulum
Tingkat Nasional dilakukan
dalam rangka mengembang-
kan standar  kompetensi
untuk  masing-masing - jen-
jang dan jenis pendidikan,
erutama pada jalur pendi-
dikan sekolah,

b, Pengembangan
Tingkat Lembaga

Rurtkulum

Pada  tingkat ini dibahas
peneembangan kurikulum

antuk setiap jenis lembaga pen-

didikan pada berbagal satuan

dan  jenjang pendidikan,

Kegiatan vang dilakukan pada

tahap ini antara lamn:

1) Mengembangkan
kompetensi  lulusan, dan
merumuskan tujuan-tujuan
pendidikan pada berbagai
jenis lembaga pendidikan.

7} Berdasarkan  kompetens)
dan tujuan di atas selan-
jutnya  dikembangkan  bi-
dang  studv  vang  akan

R — ——— " —

F——i

diberikan untuk  mereali-
sasikan tujuan tersebut,
3) Mengembangkan dan

mengidentifikasi  tenaga-
tenaga kependidikan (guru

dan  nmon  guru) - sesudl
dengan  kualifikasi  vang
diperiukan.

4)  Mengoidentifikasi fasilitas
pembelajaran yang diperlu-
kan untuk memberi kemu-
dahan belajar.

c.  Pengembangan Kurikulum
Tingkat  Bidang  Studi
(Penyusunan Stlabus)

Pada tingkat im  dilakukan

pengembangan  silabus untuk

setiap bidang studi pada ber-
bagai jenis lembaga pendidikan.
Keeiatan vang dilakukan antara
lain:
1} Mengidentifikast dan me-
nentukan jenis-jents  kom-
petensi dan tujuan setiap
bidang stud
Mengembangkan  Kompe-
ensi dan  pohok-pokok
bahasan, serta mengelom-
pokkannya sesual dengan
ranah pengetahuan, pema-
haman, kemampuan
(keterampilan), nilai  dan
sikap.
3) Mendiskripsikan  kompe-
tenst serta mengelompok-

| ~d
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kannya  sesuai  dengan
skope dan skuensi

4) Mengembangkan indikator

untuk setiap kompetensi
serta  kreteria pencapaian-
nya.

d. Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Bahasan
(Modul)

Berdasarkan kompetensi-kom-
petensi yang telah diidentifikasi
dan diurutkan sesuai  dengan
tingkat  pencapalannya  pada
. setiap bidang studi, selanjtnya
dikembangkan  program-pro-
gram  pembelajaran.  Dalam
Kurikulum Berbasis Kompe-
tensi (KBK) program pembe-
lajaran  yang  dikembangkan
adalah modul, sehingga kegi-
atan pengembangan kurikulum
pada tingkat in1 adalah menyu-
susn  dan  mengembangkan
peket-paket modul.
Format modul adalah sebagai
berikut:
1) Pendahuluan: memuat
(materi, pengetahuan, kete-
rampilan, dan sikap vang

akan  dicapar  setelah
belajar).
2) Tujuan Pembelajaran;

memuat tujuan pembela-
jaran khusus vyang harus
dicapai oleh setiap peserta

didik setelah mempelajar
modul.

3) Tes awal; untuk menge-
tahui  kemampuan awal
peserta didik.

4) Pengalaman belajar; rincian
materi untuk settap Tujuan
Pembelajaran Khusus, yang

berisi  sejumlah  mater
dengan  ditkuti penilaian
formatif.

5) Sumber belajar; pada bagi-
an i disajikan tentang
sumber-sumber belajar

yang dapat ditelusuri dan
digunakan oleh peserta
didik. Penetapan sumber
belajar ini perlu dilakukan
dengan baik oleh pengen-
dalt modul, dengan tujuan
peserta didik tidak kesuli-
tan dalam memperoleh
informasi.

6) Tes akhir; sebagai balikan
bagi peserta didik tentang
tujuan belajar vang
dicapainya.”

’Balitbang Kurtkulum,
Kurthulum  Berbasis  Kompetensi,
Jakarta.  Departemen  Pendidikan

MNasional, 2001, hal. 23-24

Tuotrzse Rurifuium Berfusis Rempeternst (DR, Tre Vimd Hemdrowuts, MPL) w— 7]
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D. Langkah-langkah penyusunan Program Pembelajaran KBK
Kerangka Langkah-langkah Penyusunan Program
Pembelajaran KBK;"

PRINSIP TETAP BERPEDOMAN
PADA YANG SUDAH ADA

KHUSUS BERKAITAN DENGAN KBK
DIPERLUKAN PENEKANAN PADA
LANGKAH TERTENTU

’ Format disesuaikansbb: _ )
SK | Materi Kognitif, afektil, Perilaku | KD | Alokas
Esensia sikomotor | Wakt

Kognitif,

?,fﬂk’tif, Format Silabus
Psikomaotor (1) Standar Kompetensi
) (2) Kompetensi Dasar
(3) Materi Pelajaran

(4) Kegiatan Pembelajaran
(a) Pendekatan dan Metode
(b) Langkah-langkah ... Ke
giatan Inti
(5) Alat dan Sumber Pelajaran
(6) Penilaian

Proses Pembelajaran (RP)
« Sesualkan Langkah-lanhkah dalam RP
« Materi Pelajaran gengan contoh dan keteladanan

¢ Pemantapan dengan melakonkan cara bersikap dan berperilaku

®Depdiknas, Materi Penataran KBK PAI SLTP, Bogor: Cipayung,

2002, hal 4
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10. Perbedaan Kurikulum 1994 dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi

No Kurikulum 1994 KBK

l. | Menggunakanpendekatan penguasaan | Menggunakan pendekatan
iImu pengetahuan, yang menekankan | kompetensi yang menekankan
pada isi atau materi, berupa pada pemahaman, kemampuan
pengetahuan, pemahaman aplikasi, atau kompetensi tertentu di
analisa sintesis, dan evaluasi yang sekolah, yang berkaitan
diambil dari bidang-bidang ilmu dengan pekerjaan yang ada di
pengetahuan | masyarakat

2. | Standar akademis yang diterapkan | Standar kompetensi yang
secara seragam bagi setiap peserta memperhatikan
didik Perbedaan individu, baik

kemampuan, kecepatan
belajar, maupun konteks sosial |

_ budava |
3. | Berbasis konten, sehingga peserta Berbasis kompetensi sehingea

didik dipandang sebagai kertas pitih | peserta didik berada dalam

yang perlu ditulist dengan sejumlah proses perkembangan yang

tlmu pengetahuar (transfer of berkelanjutan dari seluruh

knowledee). aspek kepribadian, sebagai
pemekaran terhadap potensi-
potensi bawaan sesuai dengan
kesempatan belajar yang ada

dan diberikan oleh lingkungan

4. | Pengembangan kurikulum dilakukan | Pengembangan kurikulum
secara sentralisasi, sehingga dilakukan secara
Depdiknas memonopoli desentralisasi. sehingea
pengembangan ide dan konsepsi | pemerintah dan masyarakat
kurtkulum - bersama-sama menentukan

. standar pendidikan yang
dituangkan dalam kurikulum

T — R e o

3. | Maten yang dikembangkan dan Sekolah diberi keleluasaan
diajarkan di sekolah seringkali tidak untuk menyusun dan
sesuai dengan potensi sekolah, mengembangkan silabus Mata
kebutuhan dan kemampuan peserta Pelajaran sehingga dapat
didik, serta kebutuhan masyarakat mengakomodasi potensi
sekitar sekolah sckolah, kebutuhan dan

kemampuan peserta didik,
serta kebutuhan masyarakat
sekitar sekolah
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No | Kurikulum 1994 KBK
6. Guru merupakan kurikulum yang Guru sebagai fasilitator yang
menentukan segala sesuatu yang bertugas mengkondisikan
terjadi di dalam kelas lingkungan untuk memberikan
kemudahan belajar peserta
NI == didik
V-7, Pengetahuan, ketrampilan dan sikap Pengetahuan, ketrampilan dan
dikembangkan melalui latihan, seperti | sikap
latihan mengerjakan soal dikembangkanberdasarkan
pemahaman yang akan
membentuk kompetensi
P | pesertadidik
| 8 Pembelajaran cenderung hanya Pembelajaran yang dilakukan
dilakukan di dalam kelas, atau mendorong terjalinnya |
dibatasi oleh empat dinding kelas kerjasama antara sekolah, i
masyarakat, dan dunia kerja
| dalam membentuk kompetenst |
o ook | peserta didik i
1.8 Evaluasi Nasional vang tidak dapat Penilaian berbasis kelas, yang
menyentuh aspek-aspek kepribadian menekankan pada proses dan
peserta didik | hasil
s | belajar "

.. Wesimpulan

Perkembangan  ilmu  pengeta-
huan dan teknologr menuntut
adanya perubahan Kurikulum
baik dari segi ide, dokumen
maupun implementasinya.
Kurikulum 1994 suplemen 1999
dinilai oleh masyarakat belum

bisa memenuhi tuntutan/
harapan masyarakat luas dan
malah menjadikan mutu

pendidikan di Indonesia
semakin merosot.  Anggapan
seperti ini tentunya memerlukan
solusi yang tepat agar muld
pendidikan di Indonesia
semakin hari memberikan out
put yang diterima oleh pasar
dan sesuai dengan harapan
masyarakat.

Oleh karena itu inovasi dilaku-
kan oleh pemerintah dengan

"Enco Mulyasa, op. ¢it., hal. 166-167
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memberlakukan kurikulum
berbasis  kompetensi (KBK)
yang diberlakukan mulai tahun
2004/2005 dan Pada Tahun
2005/2006 diharapkan seluruh
sekolah  telah melaksanakan

Kurikulum  Berbasis Kompe-
tensi dimaksud.

Secara teoritis banvak inovasi
yang terdapat dalam kurikulum
berbasis  kompetensi (KBK).
baik dilihat dari  kurikulum
sebagai dokumen atau
implementasinya sebagaimana

vang telah penulis uraikan pada
punlnhamn di atas.

Selanjutnya kita tinggal melihat
iImplementasinya sesuai dengan
petunjuk dan kewenangan vang
telah  digariskan, dan  untuk
melihat  keberhasilan  inovasi
Lurli-.u]um berbasis kompetens;
ini yang pahn_g penting adalah
bagaimana sistem dan proses di
lapangan.
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